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ABSTRAK

ANALISIS ADAPTASI PADI SAWAH BERAS
MERAH YANG DIGOGOKAN

Oleh

Mufita Asmarani

Padi beras merah memiliki banyak keunggulan, diantaranya kandunganmya gizi
yang tinggi dan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan beras putih. Cara untuk
meningkatkan produksi padi beras merah adalah pengembangan varietas padi
sawah beras merah yang dapat digogokan. Penelitian ini bertujuan (1)
Mendapatkan varietas padi sawah beras merah yang mampu beradaptasi di lahan
kering; (2) Mengetahui padi sawah beras merah yang digogokan memiliki hasil
produksi yang sama baik dengan padi yang ditanam di sawah; (3) Mendapatkan

ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi entri.

Penelitian ini disusun berdasarkan kuasi Rancangan Teracak Kelompok Sempurna
(RKTS). Data diuji Bartlett dan Levene untuk diuji kehomogenannya. Bila
homogen data dianalisis menggunakan Analisis Ragam (Anova), kemudian

apabila nyata pada P < 0,01 atau 0,05 maka dilakukan pemeringkatan nilai tengah



Asmarani

dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dan dilanjutkan analisis boxplot sesuai standar
komersiil. Besar ragam genetik dan heritabilitas broad-sense diduga berdasarkan

Kuadrat Nilai Tengah (KNT) harapan pada hasil analisis ragam.

Hasil penelitan menunjukan bahwa (1) Varietas padi sawah mampu beradaptasi di
lahan kering dilihat berdasarkan peubah jumlah anakan, jumlah anakan produktif,
anakan produktif (%), jumlah gabah.malai™, jumlah gabah.rumpun, bobot
gabah.rumpun, dan produksi.m? yang memenuhi standar komersiil; (2) Varietas
CSG2, CSG3, dan Tewe memiliki hasil produksi yang sama baik dengan padi
yang ditanam di sawah; (3) Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense
pada populasi varietas yang terlihat pada variabel tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, anakan produktif (%), jumlah gabah.malai™*, jumlah gabah.rumpun™,

bobot gabah.rumpun, bobot malai, produksi.m™, dan bobot 100 gabah.

Kata kunci : padi beras merah, gogo.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Beras memiliki bentuk
dan warna yang beragam. Di Indonesia terdapat tiga warna beras, yaitu beras
putih, beras merah dan beras hitam. Beras merah memiliki kandungan gizi yang
lebih baik dibandingkan beras putih, seperti kandungan serat, asam-asam lemak
esensial dan beberapa vitaminnya lebih tinggi dibandingkan beras putih.
Kandungan gizi beras merah per 100 g, terdiri atas protein 7,5 g, lemak 0,9 g,
karbohidrat 77,5 g, kalsium 16 mg, fosfor 163 mg, zat besi 0,3 g, vitamin B1 0,21

mg dan antosianin (Indriani, Nurhidajah, dan Suyanto, 2013).

Beras merah kaya akan vitamin B dan E sehingga mengonsumsi beras merah
tidak mudah menimbulkan kembung. Kekhasan beras merah adalah memiliki
sifat fungsional sebagai antioksidan kerena kandungan antosianinnya yang cukup
tinggi (Candra, 2012 dalam Dewi, Wrasiati, dan Yuarini, 2016). Antosianin
termasuk komponen flavonoid, yang mempunyai kemampuan antioksidan,

antikanker, memperkecil resiko stroke dan serangan jantung (Anhar, 2013).

Padi beras merah memiliki prospek yang baik ke depannya. Semakin memasuki

era modernisasi, masyarakat semakin sadar akan pentingnya kesehatan. Selain itu



harga jual padi beras merah lebih tinggi jika dibandingkan dengan harga beras
putih. Oleh sebab itu padi beras merah termasuk makanan mewah yang banyak
dicari dalam bisnis makanan. Menurut Susanto (2016, dalam wawancara), harga
padi beras merah mencapai Rp 38.550,00.kg™ dibandingkan beras putih hanya

Rp 15.000,00.kg™ dengan kualitas yang sama.

Padi beras merah dibudidayakan pada padi sawah. Namun, dalam budidaya padi
sawah saat ini memiliki beberapa kendala. Kendala yang dihadapi yaitu
kekeringan, saluran irigasi yang telah rusak dan alih fungsi sawah menjadi lahan
pemukiman serta hama yang kerap menyerang tanaman padi sawah. Hal ini dapat
berpengaruh terhadap produktivitas padi sawah beras merah yang sudah banyak

diminati oleh banyak konsumen di pasaran.

Cara untuk mengatasi kendala seperti yang disebutkan diatas, maka perlu
dilakukan pengembangan varietas padi beras merah CSG dan Tewe. Varietas
CSG dan Tewe merupakan padi sawah beras merah yang diharapkan dapat
dibudidayakan secara gogo (digogokan). Dengan pengembangan varietas yang
dapat digogokan ini, nantinya petani dapat meningkatkan pendapatannya. Karena
harapannya di samping memiliki keunggulan tahan kekeringan, harga gabah beras
merah lebih tinggi dari pada gabah beras putih. Oleh sebab itu dilakukan upaya
agar varietas ini dapat digogokan yaitu dengan percobaan penanaman di lahan

kering.

Selain upaya pengembangan varietas, pemerintah juga mengatasi permasalahan
padi sawah dengan ekstensifikasi. Ekstensifikasi budidaya tanaman padi dapat

ditempuh dengan pemanfaatan lahan kering dengan menanam tanaman padi



sawah yang dapat digogokan. Tujuan dari ekstensifikasi yaitu untuk menambah
luasan tanam padi sawah ke lahan kering yang belum termanfaatkan secara

optimal.

Ekstensifikasi belum menyelesaikan seluruh permasalahan. Permasalahan yang
timbul akibat padi sawah yang digogokan adalah hasil produktivitasnya masih
sangat rendah. Hal ini dikarenakan tidak semua varietas padi sawah mampu
beradaptasi apabila ditanam dengan metode gogo yang lingkungannya tidak
digenangi air. Selain itu, faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas
adalah jumlah anakan produktif lebih sedikit, luas daun lebih kecil, pembungaan
lebih lambat, dan presentase gabah hampa lebih tinggi (Yoshida, 1981). Dengan
demikian, perlu didapatkan padi sawah yang mampu beradaptasi apabila

digogokan.

Adaptasi kekeringan adalah kemampuan genotipe untuk dapat hidup dalam
suasana kekeringan dan lebih produktif atau memiliki daya produksi yang lebih
stabil dibandingkan dengan kultivar kontrol di dalam lingkungan yang sering
terjadi kekeringan. Tanaman yang beradaptasi melakukan perubahan fisiologi-
biokimia mencakup diproduksinya senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti
asam absisat dan etilen serta senyawa-senyawa lain yang berfungsi menjaga

gradien potensial air sel tanaman (Hall, 1990 dalam Budiasih, 2009).

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, penelitian ini dilakukan untuk
menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut

(1) Apakah padi sawah beras merah yang digogokan mampu beradaptasi?
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(2) Apakah padi sawah beras merah yang digogokan memiliki produktivitas yang

sama baik dengan padi yang berada di sawah?
(3) Apakah terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi

entri?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut

(1) Mendapatkan varietas padi sawah beras merah yang digogokan mampu
beradaptasi.

(2) Mengetahui padi sawah beras merah yang digogokan memiliki hasil produksi
yang sama baik dengan padi yang ditanam di sawah.

(3) Mendapatkan ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi entri.

1.3 Kerangka Pemikiran

Padi sawah adalah tanaman padi yang membutuhkan banyak air sepanjang
budidayanya. Budidaya padi sawah dilakukan pada tanah yang berstruktur
lumpur. Budidaya padi sawah ada beberapa tahapan yang dilakukan para petani
dalam melakukan budidaya padi sawah di antaranya yaitu (1) persemaian, (2)
pengolahan lahan, (3) penanaman, (3) pemupukan, (4) penyiangan, (5)

pengendalian, pemberantasan hama dan penyakit serta (6) panen.

Padi gogo merupakan salah satu jenis padi non irigasi. Padi gogo mampu tumbuh

pada input air yang terbatas. Kondisi tersebut menjadikan padi gogo dapat



tumbuh dan berkembang di lahan kering. Selain dapat ditanam di lahan kering
padi gogo dapat ditanam di dataran tinggi dengan berbagai agroekologi dan jenis
tanah, namun produksi padi gogo sangat rendah. Rendahnya produksi disebabkan
padi gogo mudah rebah, mudah rontok, jumlah anakan produktif sedikit,

pembungaan lebih lambat, dan presentase gabah hampa lebih tinggi.

Padi sawah dan padi gogo memiliki beberapa perbedaan. Salah satu
perbedaannya yaitu produktivitas padi sawah lebih tinggi dibandingkan padi gogo.
Berdasarkan hasil panen, hasil produksi padi sawah mencapai 5-6 ton.ha™.
Sedangkan padi gogo lebih rendah yaitu 0,5-1,2 ton.ha™. Selain itu perbedaan
padi sawah dan padi gogo adalah pada morfologinya. Padi sawah memiliki
aerenkim sedangkan padi gogo tidak memiliki aerenkim. Perbedaan ini
disebabkan karena padi sawah bersifat anaerobik, dengan demikian padi sawah
memiliki aerenkim untuk meningkatkan aerasi pada jaringan akar yang terendam.
Pada padi gogo tidak memerlukan aerenkima sebab tanah padi gogo sudah

terdapat pori-pori sehingga mampu mensuplai udara ke akar.

Padi beras merah merupakan padi yang memiliki pigmen merah yang timbul oleh
antosianin diluarnya. Keunggulan padi merah yaitu kandungan gizinya yang
tinggi dan baik untuk kesehatan. Selain itu harga beras merah lebih tinggi
dibandingkan dengan harga beras putih. Oleh sebab itu padi beras merah
memiliki prospek yang baik kedepannya. Namun yang menjadi kendala yaitu
padi beras merah dibudidayakan pada sawah. Sedangkan budidaya padi sawah

saat ini memiliki beberapa kendala.



Masalah yang dihadapi padi sawah saat ini yaitu kekeringan. Kekeringan
mengakibatkan tanah pecah-pecah. Tanah yang pecah akibat kekeringan dapat
memutus perakaran-perakaran padi sawah. Selain kekeringan masalah yang
dihadapi dalam budidaya padi sawah saat ini adalah saluran irigasi yang telah
banyak rusak. Selain itu alih fungsi lahan sawah menjadi lahan pemukiman juga

menjadi permasalahan yang dihadapi dalam budidaya padi sawah.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan padi sawah
saat ini, yaitu dengan ekstensifikasi pemanfaatan lahan kosong yang tidak
terpakai. Pemanfaatan lahan kosong yaitu dengan melakukan penaman padi
sawah menjadi penanaman padi gogo (digogokan). Namun, produktifitas padi
sawah yang digogokan masih sangat rendah. Untuk mengatasi hal tersebut dapat
dilakukan upaya menemukan adanya varietas yang mampu beradaptasi dari lahan
sawah ke lahan kering. Ditempuh dengan cara uji coba penanaman padi sawah

yang digogokan dan dianalisis adaptasinya.

Uji coba penanaman ini dilakukan diawal musim penghujan. Analisis adaptasi
dilakukan dengan mengamati tinggi tanaman, kecepatan berbunga, jumlah bulir
dan bobotnya. Maka dengan mengamati tinggi tanaman, kecepatan berbunga,
jumlah bulir dan bobotnya dapat disimpulkan nantinya bahwa tanaman padi

memiliki ragam genetik dan heritabilitas broad-sense.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab

rumusan masalah diajukan hipotesis sebagai berikut



(1) Terdapat varietas padi sawah beras merah yang digogokan mampu
beradaptasi.

(2) Terdapat padi sawah beras merah yang digogokan memiliki hasil produksi
yang sama baik dengan padi yang ditanam di sawah.

(3) Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi entri.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Adaptasi

Pemuliaan tanaman bertujuan untuk memperbaiki karakter sesuai dengan
kebutuhan manusia dengan memanfaatkan potensi genetik dan interaksi genotipe
x lingkungan. Interaksi genotipe x lingkungan dapat digunakan oleh pemulia
tanaman untuk mengembangkan varietas yang beradaptasi luas. Jika berinteraksi
genotipe x lingkungan tinggi maka diperlukan pengembangan suatu varietas yang
spesifik lokasi. Sebaliknya bila interaksi genotipe x lingkungan kecil, dapat
dikembangkan varietas beradaptasi luas. Kemungkinan penyebab varietas
beradaptasi dengan baik salah satunya yaitu varietas terdiri dari satu macam
genotipe yang mempunyai susunan genetik atau kombinasi gen. Dengan demikian
varietas tersebut mampu mengendalikan morfologi dan fisiologi yang dapat
menyesuaikan diri pada perubahan lingkungan. Selain itu kemungkinan penyebab
varietas mampu beradaptasi dengan baik adalah varietas terdiri dari sejumlah
genotipe yang berbeda. Masing-masing genotipe mempunyai kemampuan
menyesuaikan diri terhadap perbedaan kisaran lingkungan (Syukur, Sujiprihati,

dan Yunianti, 2015).
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Interaksi antara genotipe dan lingkungan dapat digunakan untuk mengukur daya

adaptasi dan stabilitas suatu genotipe. Interaksi genotipe dengan lingkungan
dikelompokkan menjadi interaksi genotipe x lokasi, interaksi genotipe x musim,
dan interaksi genotipe x lokasi x musim. Pentingnya interaksi genotipe x
lingkungan dalam pemuliaan antara lain untuk mengembangkan kultivar spesifik
wilayah, alokasi sumberdaya yang efektif dalam pengujian genotipe dalam musim
dan lokasi, dan stabilitas penampilan hasil (Baihaki, 2000 dalam Ruchjaningsih

dan Thamrin, 2011).

Adaptasi merupakan juga suatu proses yang dinamik karena baik organisme
maupun lingkungan sendiri tidak ada yang bersifat konstan (Hardoyo, dkk., 2011).
Sedangkan Ellen (1982) membagi tahapan adaptasi dalam 2 tipe. Antara lain
adalah (1) tahapan phylogenetic yang bekerja melalui adaptasi genetik individu
lewat seleksi alam, (2) modifikasi fisik dari fenotipe/ciri-ciri fisik. Adaptasi dapat
dilihat sebagai usaha untuk memelihara kondisi kehidupan dalam menghadapi
perubahan. Adaptasi seharusnya dilihat sebagai respon kultural atau proses yang

terbuka pada proses modifikasi.

Jadi adaptasi merupakan kemampuan suatu genotip untuk tetap hidup dan
melakukan perkembangbiakan dalam keadaaan sub optimum. Adaptasi dimulai

dengan genetiknya untuk memodifikasi fenotip.
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2.2 Tanaman Padi

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan sejenis tumbuhan yang mudah
ditemukan. Sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan padi sebagai
sumber bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman yang termasuk genus
Oryza L. yang meliputi kurang lebih 25 spesies, tersebar di daerah tropis dan
subtropis, seperti Asia, Afrika, Amerika dan Australia. Tanaman padi termasuk
tanaman yang berumur pendek. Biasanya hanya kurang dari satu tahun dan

berproduksi satu kali (Hasanah, 2007).

Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam susunan yang berselang-seling,
satu daun pada tiap buku. Tiap daun terdiri atas helai daun, pelepah daun yang
membungkus ruas, telinga daun, dan lidah daun. Adanya telinga daun dan lidah
daun pada tanaman padi dapat digunakan untuk membedakannya dengan rumput-
rumputan pada stadia bibit karena daun rumput-rumputan hanya memiliki lidah

atau telinga daun atau tidak sama sekali.

Akar tanaman padi termasuk golongan akar serabut. Akar primer tumbuh
sewaktu berkecambah bersama akar-akar lain, sedangkan yang muncul dari janin
dekat bagian buku skutellum disebut akar seminal. Akar-akar seminal selanjutnya
akan digantikan oleh akar-akar sekunder yang tumbuh dari buku terbawah batang.
Akar-akar ini disebut adventif atau akar-akar buku karena tumbuh dari bagian
tanaman yang bukan embrio atau karena munculnya bukan dari akar yang telah

tumbuh sebelumnya.
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Bunga padi secara keseluruhan disebut malai. Tiap unit bunga terdiri atas tangkai,

bakal buah, lemma, palea, putik, dan benang sari serta beberapa organ lainnya
yang bersifat inferior. Bunga padi yang sudah mengalami vertilisasi kemudian
akan membentuk gabah. Gababh terdiri atas biji yang terbungkus oleh sekam.
Gabah tanaman padi terdiri dari beras (karyopsis), palea, lemma, rakhilla, lemma

mandul, pedisel (tangkai gabah).

Siklus hidup tanaman padi dibagi dalam tiga fase: (1) vegetatif (awal
pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai/primordia), (2) reproduktif
(primordia sampai pembungaan), dan (3) pematangan (pembungaan sampai gabah

matang) (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Tanaman padi merupakan tanaman yang penting di Indonesia. Tanaman ini
dibudidayakan dua kali dalam setahun. Tanaman padi menjadi tanaman pokok
yang wajib dibudidayakan di Indonesia karena merupakan tanaman yang

menghasilkan kebutuhan pangan pokok.

2.3 Padi Sawah

Padi sawah adalah tanaman padi yang membutuhkan banyak air sepanjang
pertumbuhannya. Padi sawah ditanam di daerah dataran rendah yang memerlukan
penggenangan, sedangkan padi gogo ditanam di dataran tinggi pada lahan kering.
Perbedaan antara padi sawah dan padi gogo adalah tempat tumbuhnya (Siregar,
1981). Budidaya padi sawah ada beberapa tahapan yang dilakukan para petani
dalam malakukan budidaya padi sawah di antaranya yaitu (1) persemaian, (2)

pengolahan lahan, (3) penanaman, (4) pemupukan, (5) penyiangan, (6)
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pengendalian dan (7) pemberantasan hama dan penyakit serta panen (Norsalis,

2011 dalam Tarigan, Jonis, dan Meiriani, 2013). Padi sawah dengan kultur teknis
yang baik hasil produksi mencapai 6-7 ton.ha™* (Badan Resmi Statistik BPS,

2016).

Tanaman padi sawah merupakan tanaman semusim dengan morfologi berbatang
bulat dan berongga yang disebut jerami. Menurut Handayani, Maideliza dan
Mansyurdin (2013) padi sawah memiliki aerenkim. Aerenkim terbentuk karena
untuk meningkatkan aerasi jaringan akar yang terendam. Jadi padi sawah
merupakan tanaman semusim yang membutuhkan air sepanjang pertumbuhannya
dan memiliki beberapa tahapan yang dilaksanakan para petani dalam melakukan

budidaya sawah.

2.4 Padi Gogo

Padi gogo merupakan salah satu jenis padi non irigasi. Padi gogo mampu tumbuh
pada input air yang terbatas. Kondisi tersebut menjadikan padi gogo dapat
tumbuh dan berkembang di lahan kering (Dobermann dan Fairhurst, 2000). Padi
gogo dapat ditanam di dataran tinggi dengan berbagai agroekologi dan jenis tanah.
Persyaratan utama untuk tanaman padi gogo adalah kondisi tanah dan iklim yang
sesuai. Iklim terutama curah hujan merupakan faktor yang sangat menentukan
keberhasilan budidaya padi gogo. Hal ini disebabkan padi gogo memerlukan air
sepanjang pertumbuhannya dan kebutuhan air tersebut hanya mengandalkan curah

hujan (Norsalis, 2011 dalam Tarigan, dkk., 2013).
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Padi gogo potensi hasilnya rendah sekitar 0,5-1,2 ton.ha™. Hasil produksi padi

gogo rendah karena padi gogo memiliki beberapa kelemahan seperti mudah rebah,
mudah rontok, berdaya hasil rendah dan umumnya kurang toleran terhadap
kekeringan (Prasetyo, 2003). Menurut Yoshida (1981), faktor lain yang
menyebabkan produktivitas padi gogo rendah adalah karakteristik pertumbuhan
padi gogo kurang baik dibandingkan padi sawah. Tanaman padi gogo lebih
pendek, jumlah anakan produktif lebih sedikit, luas daun lebih kecil, pembungaan
lebih lambat, presentase gabah hampa lebih tinggi, produksi bahan kering lebih

sedikit, dan indeks hasil lebih rendah dari padi sawah.

2.5 Padi Beras Merah

Beras merah merupakan beras yang dikonsumsi tanpa melalui proses penyosohan.
Beras merah digiling menjadi beras pecah kulit. Kulit arinya dari beras merah
masih melekat pada endosperm (Santika dan Rozakurniati, 2010). Beras merah
memiliki beberapa keunggulan karena kandungan di dalamnya. Beras merah
memiliki kandungan gizi seperti serat asam-asam lemak esensial dan beberapa
vitamin lainnya. Kandungan gizi beras merah per 100 g, terdiri atas protein 7,5 g,
lemak 0,9 g, karbohidrat 77,5 g, kalsium 16 mg, fosfor 163 mg, zat besi 0,3 g,

vitamin B1 0,21 mg dan antosianin (Indriani, dkk., 2013).

Beras merah dikenal karena memiliki pigmen merah yang mengandung senyawa
antioksidan yang dipercaya baik bagi kesehatan tubuh. Antioksidan adalah
molekul yang menghambat oksidasi molekul lain. Reaksi oksidasi dapat

menghasilkan radikal bebas berantai yang dapat menyebabkan kerusakan atau
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kematian sel. Antioksidan menghentikan reaksi berantai ini dengan menghapus

intermediet radikal bebas, dan menghambat reaksi oksidasi lainnya (Suprihatno,

dkk., 2010).

Ling et al. (2001, dalam Suardi, 2005) menyatakan bahwa konsumsi beras merah
dapat mencegah penyakit atherosklerosis karena beras merah mengandung
senyawa yang dapat meningkatkan antioksidan seperti asam amino, asam
nikotinat, riboflavin dan berbagai mineral. Beras merah memiliki kandungan
yang baik bagi kesehatan, oleh sebab itu beras ini cenderung memiliki nilai

ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan dengan beras biasa (putih).

Walaupun demikian, beras merah masih kalah pamor dibandingkan beras putih
karena beras merah mempunyai masa simpan yang lebih pendek dari beras putih.
Padahal beras merah memiliki efek kesehatan yang jauh lebih baik daripada beras
putih seperti menyembuhkan penyakit kekurangan vitamin A (rabun ayam) dan
vitamin B (beri-beri). Namun, perhatian petani Indonesia terhadap beras merah
kurang. Petani lebih fokus menanam padi yang menghasilkan beras putih. Namun,
ada juga sebagian petani yang secara turun-temurun menanam beras merah
(Santika dan Rozakurnia, 2010), ada juga yang telah dijadikan varietas unggul
seperti varietas yang dihasilkan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

yaitu Buhbatong dan Aek Sibundong.

2.6 Perbedaan Padi Sawah dan Padi Gogo

Padi sawah memiliki aerenkim sedangkan padi gogo tidak memiliki aerenkim.

Perbedaan ini disebabkan karena padi sawah bersifat anaerobik, dengan demikian
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padi sawah memiliki aerenkim untuk meningkatkan aerasi pada jaringan tanaman

yang terendam. Padi gogo tidak memerlukan aerenkim sebab tanah padi gogo
sudah terdapat pori-pori sehingga mampu mensuplai udara ke akar (Handayani,

dkk, 2013).

Padi sawah biasanya ditanam di daerah dataran rendah yang memerlukan
penggenangan, sedangkan padi gogo ditanam di dataran tinggi pada lahan kering.
Kebutuhan air yang diperlukan untuk padi sawah lebih lembab atau banyak
dibandingkan padi gogo. Pembibitan tanaman padi sawah dilakukan penyemaian
terlebih dahulu kemudian dipindahkan ke tempat penanaman yang sesungguhnya,
sedangkan pembibitan tanaman padi gogo langsung ditanam ke lahan pertanian

atau ke tempat yang sesungguhnya.

Berdasarkan hasil panen, hasil produksi padi sawah mencapai 5-6 ton ha™.
Sedangkan padi gogo lebih rendah yaitu 0,5-1,2 ton ha™. Hal ini dikarenakan
tidak semua varietas padi sawah mampu beradaptasi apabila ditanam dengan
metode gogo yang lingkungannya tidak digenangi air. Selain itu, faktor yang
menyebabkan rendahnya produktivitas adalah jumlah anakan produktif lebih
sedikit, luas daun lebih kecil, pembungaan lebih lambat, dan presentase gabah

hampa lebih tinggi (Yoshida, 1981).

2.7 Keragaman Genetik dan Heritabilitas Broad-Sense

Keragaman sifat individu setiap populasi tanaman disebut variabilitas. Dalam

pemuliaan tanaman, adanya keanekaragaman pada populasi tanaman
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yang digunakan mempunyai arti yang sangat penting. Besar kecilnya keragaman

dan tinggi rendahnya rata-rata populasi tanaman yang digunakan sangat
menentukan keberhasilan pemuliaan tanaman. Ukuran besar kecilnya keragaman
dinyatakan dengan ragam. Ragam muncul karena adanya pengaruh lingkungan
dan faktor keturunan atau genetik. Ragam yang terjadi karena adanya pengaruh
lingkungan tidak diwariskan kepada keturunannya, sedangkan ragam yang timbul
karena faktor genetik diwariskan kepada keturunannya. Jika ada ragam yang
timbul pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisi lingkungan yang sama
maka ragam tersebut merupakan variasi atau perbedaan yang berasal dari
genotipe individu anggota populasi. Ragam genetik dapat terjadi karena adanya
pencampuran material pemuliaan, rekombinasi genetik sebagai akibat adanya
persilangan-persilangan, dan adanya mutasi maupun poliploidisasi

(Mangoendidjojo, 2003).

Ragam (variance, diberi simbol 62) merupakan kuadrat simpangan baku. Ragam
secara luas digunakan sebagai suatu pernyataan varialitas karena sifat aditif dari
komponen-komponennya. Dengan analisis ragam maka ragam fenotipe total
(6°P) yang diekspresikan oleh suatu sifat tertentu dalam populasi bisa
difragmentasi atau dipartisi secara statistik menjadi komponen-komponen ragam
genetik (6°G), ragam nongenetik atau lingkungan (6°E), dan ragam akibat
interaksi genotipe lingkungan (6°GE), sehingga 6°P = 6°G + 6°E + 6°GE (Elrod

dan Stansfield, 2007).

Heritabilitas (diberi symbol h?) adalah proporsi varian fenotipik total yang

disebabkan oleh semua tipe efek gen. Heritabilitas sebagai nisbah keragaman
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genotipe (6°G) terhadap keragaman fenotipe (6°P); h® = 6°G / o°P (Elrod dan

Stansfield, 2007). Berdasarkan komponen varian genetiknya, heritabilitas
dibedakan menjadi

heritabilitas dalam arti luas (broad sense heritability) dan heritabilitas dalam arti
sempit (narrow sense heritability). Heritabilitas dalam arti luas merupakan
perbandingan antara ragam genetik total dan ragam fenotipe, sehingga rumusnya
menjadi: H atau h* = (6°G) /( 6°G + 6°E). Heritabilitas dapat diduga dengan
perhitungan varian keturunan, dan dengan perhitungan komponen ragam dari

analisis ragam (Mangoendidjojo, 2003).

Heritabilitas suatu sifat tertentu berkisar antara 0 dan 1. Heritabilitas tinggi
ataupun rendah tidaklah didefinisikan secara kaku, tetapi nilai-nilai berikut ini
umumnya dapat diterima, yaitu heritabilitas tinggi jika lebih besar dari 0,5;
heritabilitas sedang jika antara 0,2-0,5; dan heritabilitas rendah jika lebih rendah
dari 0,2. Heritabilitas arti luas (broad sense heritability) merupakan parameter
heritabilitas yang melibatkan semua tipe kerja gen sehingga membentuk suatu

estimasi heritabilitas yang luas (Elrod dan Stansfield, 2007).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Negeri Lampung, Bandar Lampung dan
Laboratorium Benih Universitas Lampung, Bandar Lampung pada bulan Maret

sampai dengan September 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah bahan organik (kotoran sapi), pupuk kimia
(SP36, KCI, dan N), Insektisida (Regent dan Virtako) dan empat varietas padi
beras merah, yaitu CSG1, CSG2, CSG3, dan Tewe serta satu padi sebagai kontrol

yaitu IR64.

Sedangkan alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu, bendera sampel,
kantung plastik, gunting, cutter, penggaris, pensil, timbangan, seed blower, seed

counter, oven, kamera digital, isolasi, kertas, dan paranet.

3.3 Metode Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan untuk menguji

hipotesis, metode penelitian dilakukan sebagai berikut
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3.3.1 Analisis penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan kuasi RKTS (Rancangan Kelompok Teracak
Sempurna) dengan mengelompokkan varietas dan diacak dalam setiap
ulangannya. Tujuannya untuk membuat keragaman dalam masing-masing
ulangan. Dalam penelitian ini terdapat lima varietas. Masing-masing varietas
terdiri dari 30 sampel tanaman yang dibagi menjadi 3 ulangan dan masing-masing
ulangan terdapat 10 tanaman. Sebelum dianalisis ragam, data terlebih dahulu
dicari rata-ratanya dan masing-masing variabel diuji Bartlett dan Levene untuk
kehomogenan ragam. Bila homogen, data dianalisis menggunakan Analisis
Ragam (Anova). Kemudian apabila hasil analisis uji pada analisis ragam nyata
pada P < 0,01 atau 0,05 maka dilakukan pemeringkatan nilai tengah dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) dan dilanjutkan analisis boxplot sesuai standar komersiil.
Besarnya ragam genetik dan heritabilitas broad-sense diduga berdasarkan kuadrat

nilai tengah (KNT) harapan pada analisis ragam.

Tabel 1. Pendugaan ragam genetik dan heritabilitas broad-sense berdasarkan KNT
harapan pada hasil analisis ragam.

Sumber Keragaman DK KNT KNT Harapan
Ulangan u-1 KNT 3

Entri v-1 KNT 2 c*+uc’y
Galat residual KNT 1 G2

Total (uv)-1

Nilai keragaman genetik suatu karakter ditentukan berdasarkan ragam genetik

(6°g) dan standar deviasi ragam genetik (GB) og menurut rumus berikut

_ KNT2—KNT1 2 <KNT22 KNT12>
U2

25 — + 2, — _
o8 y + (GB)a’g \/ “Narz+2 T aki+ 2



Sedangkan rumus heritabilitas broad-sense h?, dan standar deviasi heritabilitas

broad-sense (GB) h’, menjadi

5 _ o2g , GBo?g .
h?,, = —(KNTZ) + (GB)h?,, = —(KNTZ) x 100%
u u

o°g dan h?s aka nyata apabila nilainya > 1 GB (Hallauer, dkk., 2007).

Dengan koefisien keragaman genetik (KKg).

Jo?g
X

%KKg = %X 100%

Keterangan

u = ulangan KNT = kuadrat nilai tengah

v = varietas GBo?g = galat baku o’g

o’y =ragam genetik h%s = heritabilitas broad-sense

X = rata-rata GB h?,= galat baku h?s

dk = derajat kebebasan KKg = koefisien keragaman genetik

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pengolahan tanah

Pengolahan tanah dilakukan secara manual. Pengolahan dilakukan dengan cara
mencampurkan tanah dan bahan organik menggunakan cangkul. Bahan organik
yang digunakan adalah pupuk kandang sapi (20 ton.ha™). Pada prinsipnya
pengolahan tanah dilakukan untuk menciptakan kondisi yang optimal bagi
pertumbuhan tanaman, yaitu menciptakan keseimbangan antara padatan, aerasi,

dan kelembaban tanah.

20
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3.4.2 Penanaman

Tugal tanah sedalam 5 cm dengan jarak tanam 25 x 25 cm.. Kemudian masukan
benih padi sebanyak 5 butir dalam satu lubang. Tutup kembali lubang tersebut.

Jarak antar varietas adalah 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm.

3.4.3 Pemeliharaan dan pemupukan

Pemeliharaan tanaman berupa penyiraman, pemupukan, pengendalian hama dan
penyakit, dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan satu kali pada sore hari
dengan menggunakan sprinkle irrigation. Dalam penelitian ini yang digunakan
adalah pupuk organik dan pupuk kimia. Pupuk organik diaplikasikan sebanyak
satu kali yaitu pada saat pengolahan lahan dilakukan. Pupuk kimia diaplikasikan
sebanyak tiga kali yaitu pada 2, 5, dan 8 minggu setelah tanam. Dosis pupuk
kimia yang diberikan pada masing-masing aplikasi yaitu SP36 100kg.ha™, KCI 75
kg.ha™*, dan N 200 kg.ha™. Untuk mencegah terjadinya kerusakan tanaman akibat
hama diberikan insektisida sistemik yaitu Regent dan Virtako. Selama budidaya
dilakukan penyemprotan insektisida sebanyak empat kali dengan dosis Regent 2
ml.I"* dan Virtako 0,3 ml.I". Selain itu untuk mencegah serangan burung
pemakan padi dilakukan pemasangan paranet yang dipasang mengelilingi areal
pertanaman. Pengendalian gulma dilakukan sebanyak 3 kali dengan cara manual,
yaitu dengan cara menggunakan koret dan mencabut gulma yang terdapat di areal

pertanaman.
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3.4.4 Penetapan sampel

Penetapan sampel dilakukan dengan cara random pada saat masa vegetatif. Setiap
galur diberikan 30 sampel tanaman yang dibagi menjadi 3 ulangan dan masing-
masing ulangan terdapat 10 tanaman yang kemudian akan diamati. Penetapan
sampel yang dilakukan menggunakan tusuk sate sepanjang 20 cm yang diberi

bendera dengan nomor 1-10.

3.4.5 Panen

Padi yang siap untuk dipanen harus memiliki kriteria 90 % bulir padi telah
menguning serta bulir gabah terasa keras apabila ditekan serta tidak mengeluarkan
cairan putih susu. Panen dilakukan dengan menggunakan gunting dengan cara
memotong bagian malai padi. Kemudian tanaman yang telah dipotong dimasukan

ke dalam plastik yang terpisah.

3.4.6 Pasca panen

Sampel-sampel tanaman padi yang telah dimasukan ke dalam plastik, kemudian
dikeringkan di dalam rumah kaca. Pengeringan dilakukan sampai kadar air
mencapai 14 %. Malai yang telah kering kemudian dirontokan, lalu antara malai
dan biji padi yang telah dirontokan dimasukan ke dalam amplop kertas yang

terpisah dan diberi label.
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3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap peubah umum yang berkaitan dengan produksi

antara lain sebagai berikut:

1)

(@)

(3)

(4)

()

(6)

()

(8)

©)

Tinggi tanaman. Tinggi tanaman dengan satuan sentimeter (cm) diukur dari
pangkal batang hingga ujung daun bendera pada setiap rumpun.

Jumlah anakan.rumpun™. Jumlah anakan dihitung pada tiap-tiap rumpun
tanaman padi.

Umur berbunga. Berbunga dilihat pada saat tanaman minimal telah mencapai
50 % fase berbunga.

Jumlah anakan produktif.rumpun™. Jumlah anakan produktif ditemukan dari
jumlah anakan yang menghasilkan malai pada tiap rumpunnya.

Jumlah gabah total.rumpun. Jumlah gabah total ditentukan dengan cara
menghitung keseluruhan jumlah gabah tiap rumpun.

Jumlah gabah isi.rumpun™. Jumlah gabah isi ditentukan dengan cara
memisahkan antara gabah isi dan gabah hampa menggunakan alat pembersih
benih kemudian dihitung menggunakan alat hitung bersih.

Jumlah gabah hampa.rumpun™. Jumlah gabah hampa ditentukan dengan cara
menghitung jumlah gabah hampa per rumpun menggunakan alat penghitung
benih.

Bobot gabah total.rumpun™. Bobot gabah total dengan satuan g ditentukan
dengan cara menghitung keseluruhan bobot gabah tiap rumpun.

Bobot gabah isi.rumpun™. Bobot total gabah isi dengan satuan g ditentukan

dengan cara menimbang gababh isi tiap kantong.
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(10) Bobot gabah hampa.rumpun™. Bobot gabah hampa dengan satuan g

ditentukan dengan cara menimbang gabah hampa tiap kantong.

(11) Bobot kering malai.rumpun™. Bobot kering malai dengan satuan g ditentukan
dengan cara menimbang malai yang telah dikeringkan.

(12) Bobot 100 gabah. Bobot 100 gram dengan satuan g ditentukan dengan
mengambil 100 gabah dan kemudian ditimbang.

(13) Produksi.m™. Produksi.m™ yang dihitung dengan menggunakan satuan g.m,

didapatkan dari perhitungan sebagai berikut

Y
Il? D ‘J/amk tanam
7 { } 25 cm
O ) ) )
S { N N N
F 25 cm
R D Jarak tanam
\ /
Jarak tanam
Jarak antara 5 tanaman adalah =(25cm+25cm + 25 cm + 25 cm)
=100 cm
=1m
Luas untuk 5 tanaman =(Imx 0,25 m)
=0,25 m
Produksi 5 tanaman =ag/0,25 m?
Produksi m™ adalah = (produksi 5 tanaman x 4)

—agx4



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

(1) Varietas padi sawah mampu beradaptasi di lahan kering dilihat berdasarkan
peubah jumlah anakan, jumlah anakan produktif, anakan produktif (%),
jumlah gabah.malai™, jumlah gabah.rumpun™, bobot gabah.rumpun, dan
produksi.m yang memenuhi standar komersiil.

(2) Varietas CSG2, CSG3 dan Tewe memiliki hasil produksi yang tidak jauh
signifikan dengan produksi padi yang ditanam di sawah.

(3) Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense yang tinggi pada
populasi varietas yang terlihat pada variabel tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, anakan produktif (%), jumlah gabah.malai™*, bobot

gabah.rumpun™, produksi.m™, dan bobot 100 gabah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diajukan saran yaitu perlu
dilakukan penelitian ulang karena masih terjadi variasi hasil yang tajam dengan

hasil penelitian | Ketut Tri Suwantike pada tahun 2011 dan nilai KKg > 10 %.
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